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ABSTRAK

Pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas
manajerial dan literasi digital anggota Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) Kampung
Wisata 7 Muara di Kecamatan Bojongsari, Kota Depok. Kawasan ini memiliki potensi
wisata yang tinggi, namun masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan SDM dan
keterbatasan pemanfaatan teknologi digital. Program ini mengusung pendekatan
digitalisasi dengan memperkenalkan berbagai tools manajemen gratis seperti Trello,
Notion, Google Forms, Google Drive, Google Calendar, dan WhatsApp Group
Management untuk memperkuat sistem internal Pokdarwis. Kegiatan dilakukan
selama dua hari melalui metode ceramah interaktif, praktik langsung, diskusi
kelompok, dan evaluasi pre-test serta post-test. Hasil kegiatan menunjukkan
bahwa para peserta mengalami peningkatan pemahaman signifikan terhadap
penggunaan alat digital, khususnya dalam pengelolaan keanggotaan, dokumentasi
kegiatan, dan koordinasi kerja tim. Selain itu, sistem kerja digital yang diterapkan
mampu mendukung distribusi tugas secara lebih efektif dan efisien. Meskipun
ditemukan kendala literasi digital di kalangan peserta berusia lanjut, strategi
pembelajaran berbasis peer-to-peer dan sistem pendampingan (buddy system)
terbukti efektif untuk membantu proses adaptasi. Implikasi dari program ini tidak
hanya pada peningkatan kapasitas internal Pokdarwis, namun juga pada penguatan
posisi kelembagaan dalam menjalin kerja sama dengan pemerintah maupun
mitra eksternal. Dengan adanya sistem digital SDM yang terintegrasi, Pokdarwis
kini mampu menyusun database anggota, mengelola agenda kegiatan, dan
menyampaikan laporan yang lebih akuntabel. Program ini diharapkan dapat
direplikasi oleh kelompok sadar wisata lainnya sebagai model pengembangan
kelembagaan berbasis digital dalam sektor pariwisata berkelanjutan.

Kata Kunci: Pokdarwis, digitalisasi, sistem SDM, kampung wisata, pemberdayaan
masyarakat

ABSTRACT
This community service program aims to improve the managerial capacity and digital
literacy of members of the Tourism Awareness Group (Pokdarwis) at Kampung Wisata
7 Muara, located in Bojongsari District, Depok City. The area holds great tourism
potential but faces challenges in human resource management and limited use of digital
technology. This program adopts a digitalization approach by introducing free
management tools such as Trello, Notion, Google Forms, Google Drive, Google
Calendar, and WhatsApp Group Management to strengthen Pokdarwis’ internal
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systems. The activities were conducted over two days using interactive lectures, hands-
on practice, group discussions, and pre- and post- tests. The results indicate a
significant improvement in participants’ understanding of digital tools, especially in
managing memberships, documenting activities, and coordinating team work.
Additionally, the implementation of digital work systems contributed to more effective
and efficient task distribution. Despite facing challenges in digital literacy, particularly
among older members, peer-to-peer learning and the buddy system proved effective in
facilitating adaptation. The impact of the program extended beyond internal
improvements to institutional empowerment in building collaborations with
government and external partners. With an integrated digital HR system, Pokdarwis is
now able to develop member databases, manage event schedules, and deliver more
accountable reports. This program is expected to be replicable by other tourism groups as
a digital-based model for institutional development in sustainable tourism management.
Keywords: Pokdarwis, digitalization, HR system, tourism wvillage, community
empowerment

PENDAHULUAN

Kampung Wisata 7 Muara terletak di Kecamatan Bojongsari, Kota Depok, dan
dikenal memiliki potensi besar sebagai kawasan wisata berbasis alam dan budaya.
Keunikan kawasan ini mencakup bentang alam alami, keberadaan situ, serta
kekayaan budaya lokal yang masih terjaga. Sayangnya, potensi besar ini belum
dimaksimalkan secara optimal karena keterbatasan dalam pengelolaan
kelembagaan dan sumber daya manusia.

Salah satu bentuk inisiatif masyarakat yang patut diapresiasi adalah
terbentuknya Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis) 7 Muara. Pokdarwis ini dibentuk
dengan semangat gotong-royong untuk mengelola, mempromosikan, dan
mengembangkan potensi wisata lokal. Namun, dari hasil observasi dan wawancara,
ditemukan bahwa para anggota Pokdarwis masih mengelola keanggotaan dan
aktivitas secara manual tanpa sistem digital yang terstruktur.

Tantangan yang dihadapi Pokdarwis 7 Muara tidak hanya terbatas pada teknis
pengelolaan, tetapi juga menyangkut rendahnya literasi digital sebagian besar
anggotanya. Kurangnya pelatihan dan minimnya pengalaman menggunakan
platform digital seperti Google Drive, Trello, atau Notion menyebabkan kurang
optimalnya proses dokumentasi, pembagian tugas, hingga pelaporan kegiatan.

Di sisi lain, tren pariwisata saat ini menunjukkan pergeseran signifikan ke arah
digitalisasi, terutama dalam promosi dan manajemen layanan wisata.
Wisatawan masa kini, khususnya generasi milenial dan Gen Z, sangat
mengandalkan informasi yang tersedia secara daring. Oleh karena itu,
digitalisasi menjadi kunci penting dalam menjawab tuntutan pasar dan menjaga
keberlanjutan destinasi.

Pemerintah Kota Depok sudah memberikan dukungan dalam bentuk
pembangunan fisik seperti taman dan infrastruktur pendukung lainnya. Namun, hal
tersebut perlu diimbangi dengan penguatan kapasitas kelembagaan agar
pengelolaan pariwisata dapat berjalan secara berkelanjutan. Dalam konteks ini,
pendekatan berbasis teknologi digital menjadi solusi strategis yang harus segera
diimplementasikan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, program pengabdian kepada
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masyarakat ini dirancang untuk memperkenalkan dan mendampingi
Pokdarwis Kampung Wisata 7 Muara dalam penerapan sistem digital sumber daya
manusia. Diharapkan program ini tidak hanya meningkatkan efektivitas
manajerial, tetapi juga mampu mendorong profesionalisme dan daya saing
kelompok dalam mengembangkan wisata berbasis komunitas.

METODE

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan dengan
pendekatan partisipatif dan kolaboratif antara tim pelaksana dan anggota
Pokdarwis Kampung Wisata 7 Muara. Proses dimulai dengan survei awal dan
observasi lapangan untuk mengidentifikasi tantangan utama yang dihadapi dalam
pengelolaan organisasi dan tingkat literasi digital anggota. Informasi ini
menjadi dasar dalam merancang materi pelatihan dan strategi pendekatan yang
sesuai dengan karakteristik peserta.

Metode kegiatan melibatkan beberapa tahapan utama, yaitu sosialisasi program,
pelatihan digital, pendampingan teknis, serta evaluasi. Sosialisasi dilakukan untuk
memberikan pemahaman awal tentang pentingnya transformasi digital dalam
pengelolaan kelompok wisata. Selanjutnya, pelatihan disampaikan dalam bentuk
ceramah interaktif dan simulasi langsung penggunaan berbagai platform digital
yang relevan, seperti Google Forms untuk pendataan anggota, Trello untuk
manajemen proyek, dan Notion sebagai basis data dan dokumentasi kegiatan.

Pelatihan dilaksanakan selama dua hari dengan pembagian sesi teori dan
praktik. Setiap peserta diberi kesempatan untuk langsung mengoperasikan tools
digital menggunakan perangkat gawai atau laptop yang mereka miliki. Pendekatan
pembelajaran aktif (active learning) dipilih untuk memastikan peserta tidak hanya
menerima materi secara pasif, namun juga dapat langsung mengimplementasikan
secara kontekstual. Penggunaan studi kasus dan contoh riil dari kegiatan Pokdarwis
menjadi kunci dalam meningkatkan pemahaman dan antusiasme peserta.

Dalam menghadapi tantangan literasi digital yang beragam, tim pelaksana
menerapkan metode buddy system atau pendampingan antar anggota, di mana
peserta muda yang lebih melek teknologi membantu rekan senior mereka dalam
memahami dan mengoperasikan platform digital. Metode ini terbukti efektif dalam
menciptakan suasana belajar yang inklusif, mendukung kolaborasi antar
generasi, dan mempercepat proses adaptasi teknologi. Pendekatan ini juga
memperkuat solidaritas kelompok dalam jangka panjang.

Evaluasi dilakukan melalui pre-test dan post-test untuk mengukur peningkatan
pemahaman peserta, serta observasi selama proses pelatihan. Selain itu, tim
melakukan wawancara singkat dan diskusi reflektif untuk mendapatkan masukan
kualitatif terkait efektivitas metode yang digunakan. Hasil evaluasi menjadi dasar
perbaikan dalam sesi tindak lanjut dan perencanaan keberlanjutan program.
Pendekatan metode yang fleksibel dan adaptif ini dirancang agar sesuai dengan
kebutuhan nyata di lapangan dan mendorong perubahan yang berkelanjutan dalam
pengelolaan Pokdarwis.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang dilaksanakan di Kampung
Wisata
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7 Muara Bojongsari menghasilkan sejumlah capaian penting dalam upaya
penguatan kapasitas digital Kelompok Sadar Wisata (Pokdarwis). Pelaksanaan
program ini tidak hanya memberikan peningkatan pengetahuan teknis, tetapi juga
membentuk sistem kerja baru yang lebih terstruktur dan profesional. Seluruh
rangkaian kegiatan mulai dari pelatihan, praktik langsung, hingga
pendampingan pasca kegiatan berkontribusi terhadap perubahan cara kerja
Pokdarwis yang sebelumnya masih sangat manual. Evaluasi hasil dilakukan
melalui observasi langsung, pre-test dan post-test, serta wawancara terbuka
dengan peserta. Berdasarkan data dan temuan lapangan, berikut adalah empat
poin utama hasil dan pembahasan kegiatan ini:

1. Peningkatan Literasi Digital dan Penggunaan Tools Manajemen

Pelatihan yang dilaksanakan selama dua hari berhasil meningkatkan
pemahaman peserta terhadap pentingnya sistem digital dalam manajemen
Pokdarwis. Sebelum pelatihan, sebagian besar peserta belum mengenal platform
seperti Trello, Notion, Google Forms, dan Google Drive. Setelah kegiatan
berlangsung, peserta mampu membuat papan kerja di Trello, menyusun
database keanggotaan di Google Forms dan Notion, serta menyimpan dokumen
kegiatan secara terorganisir di Google Drive. Ini menunjukkan bahwa proses
pelatihan berbasis praktik langsung efektif dalam mempercepat pemahaman
peserta terhadap penggunaan teknologi.

2. Efisiensi Koordinasi dan Pengelolaan Internal Pokdarwis
Dengan diterapkannya sistem digital SDM, koordinasi internal menjadi
lebih terstruktur. Sebelumnya, informasi kegiatan dan tugas disampaikan secara
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informal melalui WhatsApp tanpa pembagian kerja yang jelas. Kini,
pembagian peran dan pelaporan kegiatan dilakukan melalui dashboard Trello
dan kalender digital bersama, yang memungkinkan setiap anggota mengetahui
tanggung jawab dan jadwal kegiatan dengan lebih transparan. Hal ini
memperkuat profesionalisme kelompok dalam menjalankan fungsinya sebagai
pengelola kampung wisata.

Gambar 1.2 Peserta seminar dari Anggota Kelompok Sadar Wisata 7 Muara Bojongsari

3. Tantangan Adaptasi Teknologi dan Solusi Pendampingan

Meskipun peningkatan literasi digital tercapai, tantangan tetap
muncul dari segmen peserta yang berusia lanjut atau belum terbiasa dengan
perangkat digital. Beberapa peserta kesulitan memahami navigasi dasar aplikasi
dan membutuhkan waktu lebih lama dalam mengikuti praktik. Untuk
mengatasi hal ini, tim pelaksana menerapkan metode buddy system—peserta
yang lebih mahir mendampingi peserta yang kurang paham. Strategi ini tidak
hanya efektif, tetapi juga mempererat hubungan antaranggota dan
menciptakan semangat gotong royong berbasis teknologi.

Gambar 1.3 Tim Kelompok 4 Bersama Peserta

4. Dampak Organisasi dan Potensi Keberlanjutan
Program ini memberikan dampak positif tidak hanya secara teknis,
tetapi juga memperkuat kelembagaan Pokdarwis. Dengan sistem database
keanggotaan yang rapi, dokumentasi kegiatan yang terarsip, dan kemampuan
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menyusun laporan yang profesional, Pokdarwis 7 Muara kini memiliki modal
kuat untuk membangun jejaring kemitraan dengan pihak eksternal seperti
dinas pariwisata dan sponsor lokal. Keberadaan sistem digital ini juga menjadi
aset jangka panjang yang bisa diwariskan ke pengurus baru. Potensi
keberlanjutan program semakin besar jika didukung pelatihan rutin dan
integrasi sistem dengan perangkat mobile.

KESIMPULAN

Program Pengabdian Kepada Masyarakat dengan tema “Penerapan Sistem
Digital SDM untuk Penguatan Anggota Pokdarwis Kampung Wisata 7 Muara”
berhasil dilaksanakan dengan capaian yang signifikan. Melalui kegiatan
pelatihan dan pendampingan digital, anggota Pokdarwis menunjukkan
peningkatan pemahaman dan keterampilan dalam menggunakan berbagai alat
bantu digital seperti Trello, Notion, Google Drive, dan lainnya. Program ini
menjadi langkah awal yang strategis dalam transformasi manajemen Pokdarwis
menuju tata kelola yang lebih modern, efisien, dan akuntabel.

Keberadaan sistem digital SDM memungkinkan Pokdarwis untuk
mendokumentasikan data keanggotaan, mengelola agenda kegiatan, serta
menyimpan dokumen penting secara lebih tertata dan terpusat. Hal ini berdampak
langsung terhadap peningkatan koordinasi internal dan pembagian tugas
yang lebih proporsional sesuai kompetensi. Dengan basis data yang jelas,
pengurus dapat lebih mudah menentukan peran masing-masing anggota dan
mempercepat pengambilan keputusan.

Meskipun masih terdapat tantangan dalam hal literasi teknologi,
terutama di kalangan anggota senior, pendekatan pembelajaran berbasis peer-
to-peer dan buddy system terbukti efektif. Kolaborasi lintas generasi menjadi
kekuatan baru dalam menciptakan budaya organisasi yang adaptif terhadap
perkembangan teknologi. Hal ini menjadi modal sosial penting untuk
keberlanjutan inovasi digital di tingkat komunitas.

Secara keseluruhan, implementasi program ini telah memberikan fondasi
transformasi kelembagaan Pokdarwis berbasis teknologi. Tidak hanya
meningkatkan kapasitas internal, tetapi juga memperkuat posisi Pokdarwis sebagai
aktor penting dalam pengembangan kampung wisata yang profesional, inklusif,
dan berkelanjutan. Program ini layak direplikasi di kampung wisata lainnya
sebagai model pemberdayaan masyarakat dalam era digital.
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